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Evaluasi Pasca Implementasi SAP pada Departemen PPIC PT. X

Jessica Sugiantol, Felecia2

Abstract: PT. X is a manufacturing company with flexible film packaging products. The
company’s SAP system application was about to change intonthe new SAP system. The
Evaluation of the SAP’s new post-implementation can be done in 2 ways. The first way is to
describe the new SAP system’s adventages, compared to the old SAP system. The oter way is to
do an evaluation of the potential problems and providing solutions to the problems. The results
of the evaluation stated that there are 2 new SAP adventages, compared to the old SAP. The
first adventage is thatvthe new SAP system can separate the plastic waste generated by the type
of waste. The other adventage is that the system of naming batches on the new SAP was more
effective. The results of subsequent evaluation stating that there are 2 new SAP post
implementation problems. The first problem is an error in the SO making process. The solutions
that can be given is to seek approval from the marketing for the SO to be processed, as well as
changing the SO data input system. The other problem is the staff that aren’t executed the
system of export orders. The solution that given is make the new approval system for the eksport

layout images.
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Pendahuluan

Seiring berjalannya waktu, PT. X semakin
mengalami perkembangan yang cukup baik. Hal ini
dibuktikan dengan terdapat beberapa proses atau
sistem pada perusahaan ini yang semakin
berkembang. Berkembanganya proses dan sistem
pada perusahaan ini menyebabkan sistem pada
program SAP yang diimplementasikan dalam pada
perusahaan  ini  pula  harus  mengalami
perkembagan. Hal ini dilakukan agar sistem yang
terdapat dalam program SAP dapat mengikuti
sistem yang terdapat pada perusahaan. Saat ini
perusahaan tengah mengadakan perubahan sistem
SAP yang lama menjadi sistem SAP yang baru.
Berlakunya sistem SAP yang baru ini dimulai pada
periode Januari 2013.

Perubahan sistem SAP ini  menyebabkan
perusahaan harus melakukan evaluasi terhadap
kondisi keseluruhan perusahaan pada kondisi pasca
implementasi SAP baru atau pasca go-live SAP
baru. Evaluasi ini dapat dipermudah dengan
melakukan analisa mengenai kondisi pra
implementasi SAP hingga pada tahap persiapan
implementasi SAP baru. Evaluasi kondisi pasca
implementasi SAP ini dilakuan dengan tujuan
untuk mengetahui kelebihan SAP baru jika
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dibandingkan denhan SAP yang lama, serta untuk
mengevaluasi permasalahan yang terjadi pasca
implementasi SAP baru beserta usulan solusi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
kelebihan dan kekurangan sistem SAP-2013 dan
memberikan usulan perbaikan yang diperlukan
pada Departemen PPIC. Batasan masalah dalam
penelitian ini antara lain sub-bagian PPIC Inventory
dan sub-bagian PPIC Planner tidak dibahas. Selain
itu batrasan lainnya yaitu pembahaswan hanya
dilakukan pada kondisi pasca go-live SAP-2013.

Metode Penelitian

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan mempelajari flowchart dari
Departemen PPIC PT.X. Pembelajaran flowchart ini
bertujuan untuk mengetahui seluruh detail jobdesc
dari Departemen PPIC. Tahap pembelajaran ini
juga dilakukan untuk mengetahui alur yang terjadi
dalam Departemen PPIC, alur proses maupun alur
dokumen yang ada. Proses pembelajaran ini
dilakukan dengan berbagai cara, yaitu dilakukan
dengan membaca buku panduan milik Departemen
PPIC.

Analisa kondisi awal pra implementasi atau pra go-
live SAP baru pada Departemen PPIC dilakukan
dengan melakukan analisa terhadap sistem SAP
lama yang digunakan perusahaan sebelum
implementasi SAP baru serta terhadap tahapan-
tahapan implementasi SAP baru. Analisa ini
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dilakukan dengan cara melakukan wawancara
kepada koordinator Departmen PPIC.

Tahapan berikutnya adalah evaluasi kondisi pasca
implementasi SAP baru dilakukan dengan
menganalisa kondisi dan permasalahan yang
terdapat dalam sistem SAP lama. Selanjutnya
dilakukan evaluasi kelebihan sistem SAP baru jika
dibandingkan dengan sistem SAP yang lama.
Evalusi juga  dilakukan dengan  melihat
permasalahan-permasalahan yang terjadi pasca
implementasi SAP-2013. Pelengkapan evaluasi
permasalahan yang muncul ini dilakukan dengan
memberikan usulan solusi yang dapat dilakukan
untuk memperbaiki masalah serta kondisi yang ada.

Tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah
dengan mencari dan menganalisa adanya
permasalahan dalam Departemen PPIC pasca
implmentasi SAP baru. Evaluasi permasalahan ini
dilakukan agar pihak manajerial dari Departemen
PPIC dapat mengetahul permasalahan-
permasalahan yang muncul. Pencarian potensi
munculnya permasalahan-permasalahan ini
dilakukan dengan cara mengamati dan menganalisa
kinerja dari tiap-tiap sub-bagian Departemen PPIC
sehari-hari. Pengamatan dilakukan dengan melihat
apakah  terdapat pekerjaan-pekerjaan  yang
menyimpang yang dilakukan oleh tiap karyawan
dalam departemen ini.

Tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah
dengan  mencari usulan  solusi  terhadap
permasalahan yang dijjabarkan pada tahapan
sebelumnya. Pencarian usulan solusi ini dilakukan
dengan mencari penyelesaian-penyelesaian yang
dapat dilakukan oleh Departemen PPIC terhadap
permasalahan tersebut. Pencarian solusi ini juga
dapat dilakukan dengan memberikan usulan
perbaikan sehingga dapat mengurangi dampak
adanya permasalahan tersebut.

Tahap akhir yang dilakukan dalam melakukan
penelitian ini adalah dengan menarik kesimpulan
akhir dari hasil penelitian. Kesimpulan yang dibuat
akan menjabarkan apa saja permasalahan yang
muncul pada Departemen PPIC pasca implementasi
SAP-2013 beserta usulan perbaikannya.

Hasil dan Pembahasan

Bab Hasil dan Pembahasan berisikan kondisi dai
Departemen PPIC pasca implementasi SAP-2013.
Bab ini juga berisikan hasil evaluasi permasalahan
yang terjadi serta usulan solusi yang dapat
diberikan.
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Departemen PPIC Pasca Implementasi SAP-
2013

Secara garis besar, flowchart Departemen PPIC
mulai dari penerimaan pesanan dari sales hingga
proses pesiapan pengiriman produk pasca
implementasi SAP-2013 dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Flowchart departemen PPIC
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Flowchart Sistem Departemen PPIC
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Gambar 1. Flowchart departemen PPIC (lanjutan)
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PPIC Sales Order (SO) Pasca Implementasi
SAP-2013

PPIC SO merupakan sub-bagian dari Departemen
PPIC yang bertugas untuk membuat, mengeluarkan
nomor SO, dan merubah data pada SO yang telah
dibuat dengan menggunakan program SAP.

Pembuatan nomor SO pun dapat dibagi menjadi 2
bagian yaitu SO order lokal dan yang lain adalah SO
order ekspor. SO order lokal dibuat berdasarkan
order dari konsumen domestik, dimana SO ini
dibuat berdasarkan PO (Purchase Order) yang
diterima dari pihak sales domestik.

Di samping itu, SO order ekspor dibuat dari order
konsumen dimana order ini bersifat ekspor dan
dibuat berdasarkan quotation yang diterima dari
sales ekspor. Quotation merupakan PI (Performa
Invoice) yang telah diubah menjadi format PT. X
oleh pihak sales ekspor dengan menggunakan
program SAP.

PPIC Persiapan Ekspor Pasca Implementasi
SAP-2013

PPIC Persiapan Ekspor merupakan sub-bagian dari
Departemen PPIC yang bertugas untuk membuat
gambar ekspor yaitu layout penataan barang pada
kontainer untuk pesanan yang bersifat ekspor.
Gambar ini dibuat berdasarkan keterangan
mengenai order konsumen yang terdapat didalam
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performa invoice (PI) yang didapatkan PPIC
Gambar Ekspor dari pihak sales ekspor.

Evaluasi Perkembangan Kondisi Departemen
PPIC Pasca Implementasi SAP-2013

Evaluasi perkembangan kondisi departemen PPIC
ini dilakukan dengan cara membandingkan antara
kondisi Departemen PPIC pada masa penggunaan
sistem SAP lama yaitu SAP-2005 dengan kondisi
Departemen PPIC pada masa penggunaan sistem
SAP baru yaitu SAP-2013. Tujuan dilakukannya
evaluasi ini adalah untuk mengetahui apakah
sistem SAP-2013 dapat dikatakan lebih baik
dibandingkan dengan sistem SAP-2005 pada
Departemen PPIC.

Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh SAP-2013
beserta penjabarannya, jika dibadingkan dengan
SAP-2005 adalah sebagai berikut:

Adanya pemisahan penamaan dari waste yang
terbentuk, mengakibatkan waste yang
dihasilkan dapat dialokasian berdasarkan tipe
waste terebut. Pada SAP-2013 ini semua waste
hasil produksi berupa film dapat dialokasikan
atau dipisah-pisahkan berdasarkan jenis waste
tersebut. Pada SAP-2005 tidak tersedia sistem
untuk memilah waste berdasarkan jenisnya.
Pemisahan waste in1  nantinya akan
berpengaruh pada besar kecilnya biaya
produksi dari produk. Jika waste dapat
dipisahkan dengan baik, maka biaya produksi
produk akan bersifat lebih baik sehingga dapat
membuat harga jual produk di pasar
kompetitif.

Adanya pengaturan dalam penamaan batch
film dalam database yang lebih efektif. Pada
SAP-2005 penamaan batch diberikan pada tiap
film pada sebuah order, sedangkan pada SAP-
2013 penamaan baich diberikan pada tiap film
sejenis. Hal ini menyebabkan pada SAP-2013
nama batch yang terbentuk menjadi lebih
sedikit dan dapat menghemat space memory

penyimpanan pada program  SAP-2013
dibandingkan dengan SAP-2005.
Evaluasi Munculnya Masalah pada

Departemen PPIC dan Usulan Perbaikan

Pada kondisi pra implementasi SAP-2013, evaluasi
masalah pada sub-departemen PPIC SO dan PPIC
Persiapan Ekspor ini dapat dilihat dari 2 sisi, yaitu:
PPIC SO Lokal

Pembuatan SO lokal selama ini dilakukan oleh
staff Departemen PPIC dengan cara
melakukan input data-data order pada PO
kedalam input data SO secara manual. Hal ini
mengakibatkan  terjadinya = kemungkinan
kesalahan dalam pembuatan SO. Analisa
masalah kesalahan dalam pembuatan SO lokal



ini dapat dipermudah dengan penjabaran
masalah dengan menggunakan fishbone
diagram. Diagram fishbone dari permasalahan
kesalahan pembuatan SO lokal dapat dilihat
pada Gambar 2.

Tk ada sisem Input data dilakukan secara manual aleh PPIC SO

pemeriksaan ulang SO
Terjadinya human error dalam pembuatan

» Kesalahan Pembuatan SO Lokal

Gambar 2. Fishbone kesalahan Pembuatan
SO Lokal

Setelah dilakukan analisa dengan bantuan

fishbone terhadap permasalahan kesalahan

pembuatan SO lokal, analisa permasalahan

dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Adanya human error yang terjadi dalam
pembuatan SO lokal.
Terjadinya human error dalam pembuatan
SO lokal dapat disebabkan karena cara
pembuatan SO yang dilakukan dengan
manual oleh staff PPIC SO. Cara
penginputan manual dapat menimbulkan
kesalahan yaitu tidak sesuainya data pada
order dengan data pada SO.

b. Tidak ada sistem pemeriksaan ulang SO
lokal
SO yang telah dibuat oleh staff PPIC SO
tidak diperiksa terlebih dahulu sebelum
diproses lebih lanjut. SO yang tidak
diperiksa ini dapat menimbulkan kesalahan
SO yang tidak dapat diketahui lebih awal
sebelum SO diproses lebih lanjut. SO yang
salah dapat mengakibatkan masalah
beruntun pada proses produksi maupun
pengiriman barang.

Usulan solusi yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

a. Diusulkan untuk meminta persetujuan
pihak marketing terhadap SO yang telah
dibuat. Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar SO yang telah dibuat dapat diperiksa
kembali oleh pihak marketing dimana
pihak marketing bisa mencocokannya
dengan order yang masuk. SO yang telah
disetujui olereh pihak marketing
mendapatkan ijin untuk diproses lebih
lanjut oleh pihak PPIC. Flowchat dari
kinerja usulan terhadap proses persetujuan
pihak marketing pada SO dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Usulan proses persetujuan SO oleh marketing

PPIC Marketing
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dengan order

SO sesuai
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Y
L 2
Menyerahkan SO
ke PPIC untuk
diproses lebih lanjut

Merevisi data

End

Gambar 3. Flowchart wusulan proses
persetujuan SO oleh marketing

b. Mengubah sistem pembuatan SO lokal. Hal
yang dimaksudkan adalah  dengan
menyamakan sistem pembuatan SO dengan
menggunakan quotation sebagai sumber
database input data. Sistem ini dimulai dari
pihak marketing membuat quotation atas
order lokal yang ada. Quotation tersebut
kemudian disimpan dalam database SAP
yang kemudian akan digunakan oleh PPIC
SO sebagai sumber input data pembuatan
SO. Sistem ini diusulkan dengan tujuan
agar tingkat terjadinya human error dalam
melakukan input data pembuatan SO dapat
diminimalkan. Flowchat dari kinerja usulan
terhadap sistem input data order dapat
dilihat pada Gambar 4.



Usulan Sistem Pembuatan SO Lokal
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Gambar 4. Flowchart wusulan sistem
pembuatan SO lokal

PPIC Planner dan PPIC Persiapan Ekspor
Pada kinerja koordinasi antara PPIC SO
ekspor dengan PPIC Persiapan Ekspor
dalam memproses sebuah order yang
masuk juga terkadang menimbulkan
kendala-kendala yang menghambat proses
order tersebut. Kendala tersebut yaitu
sering terjadinya revisi pada pembuatan
jadwal  produksi yang  diakibatkan
terjadinya perubahan atau revisi pada
sketsa gambar ekspor order tersebut. SO
ekspor yang masuk akan diberikan kepada
PPIC Planner dan PPIC Persipan ekspor
untuk diproses secara paralel. Jika terjadi
perubahan order dikarenakan adanya
penyesuaian order dengan gambar ekspor,
maka order yang telah dibiat dalam bentuk
jadwal produksi oleh PPIC Planner juga
harus berubah. Hal ini disebabkan karena
sistem yang telah ada tidak dijalankan
dengan baik oleh pekerja sehingga
menimbulkan  ketidakefektifan  dalam
memproses order. Diagram fishbone dari
permasalahan sistem SO ekspor tidak
dijalankan dapat dilihat pada Gambar 5.
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PPIC Planner bekerja tergesa-gesa

PPIC Planner tidak memenuhi
prosedur langkah kerja

=|| Sistem Order Ekspor Tidak Dijalankan |

Gambar 5. Fishbone permasalahan sistem
ekspor tidak dijalankan

Setelah dilakukan analisa dengan bantuan
fishbone terhadap permasalahan sistem order
ekspor tidak dijalankan, analisa permasalahan
yang dihasilkan adalah PPIC Planner tidak
memenuhi prosedur langkah kerja yang ada.
Hal ini diakibatkan planner seringkali bersifat
terburu-buru dalam mengerjakan tugasnya
hingga mengabaikan prosedur kerja yang ada.
Jika dilihat dari flowchat Departemen PPIC
pada Gambar 1., maka seharusnya jadwal
produksi dibuat setelah gambar ekspor
terbentuk. Pada kenyataanya, jadwal produksi
dibuat bersamaan dengan gambar ekspor
dibuat. Hal ini mengakibatkan jika terdapat
perubahaan pada gambar ekspor yang belum
valid, maka jadwal produksi yang telah
disusunpun akan mengalami perubahan. Hal
ini dirasa belum efektif jika dilakukan secara
terus-menerus.

Usulan solusi:

Sistem prosedur pembuatan gambar ekspor
dan jadwal produksi lebih diperjelas lagi
dengan menambahkan sistem persetujuan
gambar ekspor. Gambar ekspor yang telah
dibuat, sebaiknya diberikan kepada
koordinator PPIC untuk disetujui terlebih
dahului. Koordinator PPIC yang telah
menyetujui gambar ekspor akan membuat
form persetujuan gambar ekspor. Form
tersebut juga akan digunakan sebagai form
persetujuan proses pembuatan jadwal produksi
untuk PPIC Planner. Flowchart dari kinerja
usulan proses persetujuan gambar ekspor
dapat dilihat pada Gambar 6.
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Usulan Proses Persetujuan Gambar Ekspor
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Simpulan

Hasil evaluasi kelebihan pada Departemen PPIC
pasca implementasi SAP-2013 pada PT.X adalah
terdapat 2 kelebihan yang terdapat pada SAP-2013
jika dibandingan dengan SAP-2005. Kelebihan
pertama adalah adanya pemisahan waste yang
terbentuk yang mengakibatkan waste yang
dihasilkan dapat dialokasikan berdasarkan tipe
waste tersebut. Waste yang dapat dipisahkan
dengan baik, mengakibatkan harga jual produk di
pasar menjadi lebih kompetitif. Kelebihan kedua
adalah adanya pengaturan dalam penamaan batch
film dalam database yang lebih efektif. Keefektifan
ini dapat menghemat penggunaan memory pada
database SAP-2013. Hasil evaluasi permasalahan
pada Departemen PPIC pasca implementasi SAP-
2013 pada PT.X adalah terdapat 2 permasalahan
yang muncul. Permasalahan yang pertama adalah
kesalahan dalam pembuatan SO lokal. usulan solusi

226

yang dapat diberikan adalah dengan adanya
persetujuan SO terlebih dahulu sebelum order
diproses lebih lanjut dan perubahan pada sistem
input data SO. Permasalahan yang kedua adalah
sistem order ekspor yang tidak dijalankan. Usulan
yang diberikan adalah dengan menambahkan
proses persetujuan gambar ekspor yang disertasi
dengan pembuatan form persetujuan gambar
ekspor.
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